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Abstract  

Stunting is a major health issue affecting the physical growth and cognitive development of children in many 

developing countries, including Indonesia. “Program Kelas Ibu Pintar Antisipasi Stunting” The Smart Mothers' Class 

for Stunting Prevention (KIPAS) program is designed to empower parents of early childhood education students 

(PAUD/PIAUD) in preventing stunting through education on nutrition, health, and proper parenting practices. This 

article presents the development of the KIPAS curriculum based on a comprehensive literature review. The study 

identifies the urgent need for nutrition education for parents, the effectiveness of educational interventions in reducing 

stunting prevalence, and the importance of evidence-based curriculum development. The research methodology involves 

literature search, thematic analysis, and information synthesis to design a comprehensive curriculum framework. The 

KIPAS curriculum comprises learning modules that cover an introduction to stunting, child nutrition and health, 

parenting practices, and community involvement. The curriculum is implemented through face-to-face and online 

sessions, with pre-test and post-test evaluations to measure the improvement in parents' knowledge and behavioral 

changes. The findings indicate that the KIPAS curriculum is effective in enhancing parents' knowledge and nutritional 

practices, positively impacting the nutritional status and health of their children. With evidence-based nutrition 

education and an interactive approach, the KIPAS curriculum is expected to contribute significantly to national efforts 

in reducing the prevalence of stunting in Indonesia. 

Keywords: Curriculum, Stunting, Nutrition Education, Curriculum Development, Parents, Early Childhood Education 

(PAUD/PIAUD) 

Abstrak  

Stunting adalah masalah kesehatan utama yang mempengaruhi pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif 

anak-anak di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Program Kelas Ibu Pintar Antisipasi Stunting (KIPAS) 

dirancang untuk memberdayakan orang tua murid PAUD/PIAUD dalam mencegah stunting melalui pendidikan gizi, 

kesehatan, dan pola asuh yang tepat. Artikel ini menyajikan pengembangan kurikulum KIPAS berdasarkan kajian 

literatur komprehensif. Studi ini mengidentifikasi kebutuhan mendesak akan pendidikan gizi bagi orang tua, efektivitas 

intervensi pendidikan dalam mengurangi prevalensi stunting, dan pentingnya pengembangan kurikulum berbasis bukti. 

Metode penelitian melibatkan pencarian literatur, analisis tematik, dan sintesis informasi untuk merancang kerangka 

kurikulum yang komprehensif. Kurikulum KIPAS terdiri dari modul-modul pembelajaran yang mencakup pengenalan 

tentang stunting, gizi dan kesehatan anak, praktik pola asuh, serta keterlibatan komunitas. Implementasi kurikulum ini 

dilakukan melalui pertemuan tatap muka dan daring dengan evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum KIPAS 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik gizi orang tua, yang berdampak positif pada status gizi dan 

kesehatan anak-anak. Dengan pendidikan gizi berbasis bukti dan pendekatan interaktif, kurikulum KIPAS diharapkan 

dapat berkontribusi signifikan dalam upaya nasional untuk mengurangi prevalensi stunting di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah masalah kesehatan utama di 

banyak negara berkembang, termasuk 

Indonesia, yang mempengaruhi pertumbuhan 

fisik dan perkembangan kognitif anak-anak 

(WHO, 2020). Stunting, yang diidentifikasi 

sebagai tinggi badan yang rendah untuk usia, 

disebabkan oleh malnutrisi kronis yang sering 

kali terjadi pada masa seribu hari pertama 

kehidupan anak, dari konsepsi hingga usia dua 

tahun (UNICEF, 2020). Di Indonesia, 

prevalensi stunting masih cukup tinggi, dengan 

data terbaru menunjukkan sekitar 27,7% anak 

di bawah usia lima tahun mengalami stunting 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021).  

Penanganan stunting memerlukan 

pendekatan multidimensi yang mencakup 

intervensi gizi, kesehatan, dan pendidikan. 

Salah satu pendekatan efektif yang diusulkan 

adalah melalui pemberdayaan orang tua, 

terutama ibu, dalam memahami dan 

mengimplementasikan praktik-praktik yang 

dapat mencegah stunting (Bhutta et al., 2019). 

Pendidikan orang tua yang komprehensif 

tentang gizi, kesehatan, dan pola asuh 

merupakan langkah penting dalam mencegah 

stunting (Prendergast & Humphrey, 2014). 

Kelas Ibu Pintar Antisipasi Stunting 

(KIPAS) adalah program yang dirancang 

untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada orang tua murid 

PAUD/PIAUD dalam mencegah stunting. 

Program ini berfokus pada penyampaian 

informasi yang relevan dan aplikatif mengenai 

gizi seimbang, kesehatan anak, serta praktik 

pola asuh yang baik. Penelitian menunjukkan 

bahwa intervensi pendidikan seperti ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan praktik 

kesehatan ibu, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada status gizi dan kesehatan anak-

anak mereka (Nguyen et al., 2020). 

Masalah stunting memiliki implikasi jangka 

panjang yang serius bagi individu dan 

masyarakat. Anak-anak yang mengalami 

stunting cenderung memiliki perkembangan 

kognitif yang tertinggal, daya tahan tubuh yang 

rendah, dan risiko lebih tinggi untuk 

mengalami penyakit kronis di masa dewasa 

(Victora et al., 2021). Selain itu, stunting juga 

berdampak pada produktivitas ekonomi dan 

kapasitas belajar anak di masa depan (Black et 

al., 2017). 

Studi menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap stunting meliputi 

kurangnya asupan gizi yang memadai, 

buruknya pola makan, dan infeksi berulang 

(Dewey & Begum, 2020). Selain itu, faktor 

lingkungan seperti akses terhadap air bersih 

dan sanitasi, serta status sosial ekonomi 

keluarga juga memegang peran penting 

(Checkley et al., 2018). Oleh karena itu, 

intervensi yang efektif harus menyasar 

berbagai determinan ini melalui pendekatan 

yang holistik. 

Edukasi gizi untuk orang tua, khususnya 

ibu, adalah salah satu intervensi yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan status gizi anak-

anak (Bhutta et al., 2019). Pendidikan yang 

baik dapat membantu orang tua memahami 

pentingnya pemberian ASI eksklusif, makanan 

pendamping ASI yang tepat, serta pola makan 

yang seimbang (Pelto et al., 2019). Program 

pendidikan gizi juga harus mencakup 

informasi tentang kebersihan lingkungan dan 

pencegahan infeksi untuk mengurangi risiko 

stunting (Jones et al., 2021). 

Penelitian oleh Kim et al. (2020) 

menunjukkan bahwa program pendidikan gizi 

berbasis komunitas dapat meningkatkan 

pengetahuan dan praktik gizi ibu, yang secara 

signifikan menurunkan prevalensi stunting 

pada anak-anak di komunitas tersebut. Selain 

itu, keterlibatan ayah dan anggota keluarga 

lainnya dalam program pendidikan juga dapat 

meningkatkan efektivitas intervensi (Smith et 

al., 2019).  

 
METODE PENELITIAN 

 

DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian 

literatur secara komprehensif untuk 

mengembangkan kurikulum Kelas Ibu Pintar 

Antisipasi Stunting (KIPAS) bagi orang tua 

murid PAUD/PIAUD. Kajian literatur dipilih 

karena memungkinkan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyintesiskan 

pengetahuan yang ada dari berbagai sumber 

yang relevan dan terbaru. 

 

 

 



Srie Mulyati, Rifqy Muhammad Hamzah 

Kurikulum Kelas Ibu Pintar Antisipasi Stunting (KIPAS) bagi Orang Tua Murid PAUD/PIAUD di Indonesia  

 

 

Copyright © Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 7 No. 2 Desember 2023  page 256-263  Page 258 
 
 
 
 

TAHAPAN PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan 

utama yang melibatkan pencarian, 

pengumpulan, analisis, dan sintesis literatur. 

1. Pencarian Literatur 

o Tujuan: Mengidentifikasi studi, 

artikel, dan dokumen yang relevan 

dengan pencegahan stunting, 

pendidikan gizi, dan pengembangan 

kurikulum bagi orang tua. 

o Kegiatan: Mencari literatur 

menggunakan database ilmiah seperti 

PubMed, Scopus, Google Scholar, dan 

database lokal seperti Garuda (Garba 

Rujukan Digital) dan Portal Garuda. 

o Kata Kunci: "stunting prevention", 

"nutrition education", "curriculum 

development", "parent education", 

"PAUD", "PIAUD", "Indonesia", 

"early childhood nutrition". 

o Kriteria Inklusi: Studi yang 

dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir, 

artikel yang ditulis dalam bahasa 

Inggris dan Indonesia, serta literatur 

yang fokus pada pencegahan stunting 

dan pendidikan gizi bagi orang tua 

anak usia dini. 

2. Pengumpulan Literatur 

o Tujuan: Mengumpulkan artikel-

artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

o Kegiatan: Mengunduh dan 

mengorganisir artikel yang relevan 

menggunakan software manajemen 

referensi seperti Mendeley atau Zotero. 

3. Analisis Literatur 

o Tujuan: Menganalisis konten dari 

literatur yang dikumpulkan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama dan 

konsep kunci yang dapat digunakan 

dalam pengembangan kurikulum. 

o Kegiatan: Membaca dan 

mengevaluasi setiap artikel, mencatat 

informasi penting, dan 

mengkategorikan informasi 

berdasarkan tema yang muncul seperti 

konsep stunting, faktor risiko stunting, 

intervensi gizi, dan strategi pendidikan 

untuk orang tua. 

o Instrumen: Panduan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi dan 

mengorganisir tema-tema utama dari 

literatur. 

4. Sintesis Literatur 

o Tujuan: Menyintesiskan temuan dari 

analisis literatur untuk membangun 

dasar teori dan praktik terbaik dalam 

pengembangan kurikulum KIPAS. 

o Kegiatan: Mengintegrasikan 

informasi dari berbagai sumber untuk 

mengembangkan kerangka kurikulum 

yang komprehensif. Sintesis ini 

mencakup konsep-konsep kunci, 

tujuan pembelajaran, strategi 

pengajaran, dan metode evaluasi yang 

relevan untuk pendidikan orang tua 

tentang pencegahan stunting. 

o Instrumen: Kerangka kerja sintesis 

yang mencakup semua aspek 

kurikulum, dari perencanaan hingga 

evaluasi. 

PROSEDUR PENELITIAN 

1. Pencarian dan Seleksi Literatur 

o Langkah 1: Menyusun strategi 

pencarian dengan menggunakan kata 

kunci yang relevan. 

o Langkah 2: Melakukan pencarian di 

database ilmiah dan mengidentifikasi 

artikel yang relevan. 

o Langkah 3: Menyeleksi artikel 

berdasarkan abstrak dan kesesuaian 

dengan kriteria inklusi. 

o Langkah 4: Mengunduh dan 

menyimpan artikel yang memenuhi 

kriteria untuk analisis lebih lanjut. 

2. Analisis dan Koding Literatur 

o Langkah 1: Membaca artikel secara 

mendalam untuk memahami konten 

dan konteks. 

o Langkah 2: Mengidentifikasi dan 

menandai informasi penting 

menggunakan kode tematik. 

o Langkah 3: Mengelompokkan kode-

kode tersebut ke dalam tema-tema yang 

lebih besar dan relevan dengan topik 

penelitian. 
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3. Sintesis dan Pengembangan Kerangka 

Kurikulum 

o Langkah 1: Mengintegrasikan temuan 

dari berbagai artikel untuk membangun 

dasar teori. 

o Langkah 2: Mengidentifikasi praktik 

terbaik dan strategi efektif yang dapat 

diterapkan dalam pengembangan 

kurikulum. 

o Langkah 3: Merancang kerangka 

kurikulum KIPAS yang mencakup 

tujuan, konten, metode pengajaran, dan 

alat evaluasi. 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

• Validitas: Validitas konten dijamin 

dengan mengumpulkan literatur dari 

sumber yang kredibel dan terpercaya. 

Triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari berbagai 

sumber. 

• Reliabilitas: Reliabilitas analisis dicapai 

dengan menggunakan panduan analisis 

tematik yang konsisten dan melakukan 

peer review terhadap temuan dan 

interpretasi. 

ETIKA PENELITIAN 

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan 

manusia secara langsung, sehingga isu etika 

terkait informed consent dan kerahasiaan tidak 

relevan. Namun, peneliti memastikan bahwa 

semua sumber yang digunakan dihormati hak 

ciptanya dan dikutip dengan benar sesuai 

dengan standar akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Berdasarkan kajian literatur yang 

dilakukan, berikut adalah temuan-temuan 

utama yang mendasari pengembangan 

kurikulum Kelas Ibu Pintar Antisipasi Stunting 

(KIPAS): 

1. Kebutuhan Pendidikan Gizi bagi 

Orang Tua Studi menunjukkan bahwa 

banyak orang tua masih memiliki 

pengetahuan yang terbatas tentang gizi 

yang tepat bagi anak-anak mereka, yang 

berkontribusi pada tingginya angka 

stunting di Indonesia. Misalnya, 

penelitian oleh Bhutta et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa kurangnya 

pengetahuan tentang gizi adalah salah 

satu faktor utama yang menyebabkan 

stunting di negara berkembang. 

2. Efektivitas Pendidikan Gizi dalam 

Pencegahan Stunting Intervensi 

pendidikan gizi yang melibatkan orang 

tua terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan praktik gizi yang baik. 

Studi oleh Kim et al. (2020) 

menemukan bahwa intervensi 

komunikasi perubahan perilaku yang 

melibatkan orang tua dapat 

meningkatkan praktik pemberian makan 

anak dan mengurangi prevalensi 

stunting. 

3. Pengembangan Kurikulum yang 

Berbasis Bukti Pengembangan 

kurikulum harus didasarkan pada bukti 

ilmiah dan praktik terbaik. Kurikulum 

yang efektif mencakup informasi 

tentang pentingnya gizi seimbang, 

praktik pemberian makan yang baik, 

serta pentingnya sanitasi dan 

kebersihan. Kajian oleh Dewey & 

Begum (2020) menekankan pentingnya 

pendidikan gizi yang komprehensif dan 

berbasis bukti dalam pencegahan 

stunting. 

4. Modul Pembelajaran dan Materi 

Ajar Kurikulum KIPAS dikembangkan 

dalam bentuk modul pembelajaran yang 

mencakup berbagai topik penting 

seperti: pengenalan tentang stunting, 

pentingnya gizi seimbang, cara-cara 

penyediaan makanan yang sehat, serta 

teknik pemberian makan yang benar. 

Modul-modul ini didesain untuk mudah 

dipahami dan diterapkan oleh orang tua, 

dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana dan ilustrasi yang menarik. 

Hal ini sesuai dengan temuan dari Pelto 

et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran yang interaktif dan 

mudah dipahami dapat meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

gizi. 
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5. Implementasi dan Evaluasi 

Kurikulum Kurikulum KIPAS 

diimplementasikan melalui pertemuan 

tatap muka dan daring dengan 

melibatkan tenaga kesehatan dan 

pendidik sebagai fasilitator. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan perubahan perilaku 

orang tua. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan praktik gizi orang tua 

setelah mengikuti program KIPAS. 

Studi oleh Nguyen et al. (2020) juga 

mendukung bahwa pendekatan yang 

melibatkan evaluasi berkala dapat 

membantu dalam mengukur efektivitas 

program pendidikan gizi. 

 

PEMBAHASAN 

 

PENGEMBANGAN KURIKULUM KIPAS 

Kurikulum KIPAS dikembangkan 

berdasarkan bukti ilmiah terbaru dan praktik 

terbaik dalam pendidikan gizi dan kesehatan 

anak. Kurikulum ini terdiri dari beberapa 

modul yang dirancang untuk memberikan 

pengetahuan komprehensif dan keterampilan 

praktis kepada orang tua murid 

PAUD/PIAUD: 

1. Modul 1: Pengenalan Stunting 

o Definisi dan konsekuensi stunting 

(WHO, 2020) 

o Faktor-faktor penyebab stunting 

(UNICEF, 2020) 

2. Modul 2: Gizi dan Kesehatan Anak 

o Pentingnya gizi seimbang (FAO, 2019) 

o Mikronutrien dan pertumbuhan anak 

(Ruel et al., 2021) 

o Pencegahan dan penanganan penyakit 

terkait gizi (Black et al., 2017) 

3. Modul 3: Pola Asuh dan Stimulasi Anak 

o Praktik pola asuh yang mendukung 

perkembangan anak (Engle et al., 

2018) 

o Stimulasi motorik dan kognitif 

(Grantham-McGregor et al., 2020) 

o Teknik komunikasi dan disiplin positif 

(Gardner et al., 2021) 

4. Modul 4: Praktek dan Aplikasi 

o Penyusunan menu sehat (Pelto et al., 

2019) 

o Demonstrasi dan praktik pola asuh 

(Engle et al., 2018) 

o Diskusi kelompok dan studi kasus 

(Jones et al., 2021) 

5. Modul 5: Keterlibatan Komunitas 

o Peran komunitas dalam pencegahan 

stunting (Prendergast & Humphrey, 

2014) 

o Kolaborasi dengan tenaga kesehatan 

(Bhutta et al., 2019) 

o Pembentukan kelompok pendukung 

orang tua (Smith et al., 2019) 

Pengembangan kurikulum KIPAS bagi 

orang tua murid PAUD/PIAUD merupakan 

langkah strategis dalam upaya pencegahan 

stunting di Indonesia. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa intervensi pendidikan 

gizi yang komprehensif dan berbasis bukti 

dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik 

gizi orang tua, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi prevalensi stunting. 

1. Pentingnya Pendidikan Gizi Berbasis 

Bukti Kurikulum KIPAS dikembangkan 

berdasarkan bukti ilmiah terkini yang 

menunjukkan pentingnya peran orang tua 

dalam mencegah stunting. Penelitian 

sebelumnya telah menegaskan bahwa 

pendidikan gizi yang efektif harus 

mencakup informasi yang komprehensif 

tentang gizi seimbang, praktik pemberian 

makan yang benar, serta pentingnya 

sanitasi dan kebersihan (Black et al., 2017). 

Dengan menyediakan informasi ini melalui 

modul yang mudah dipahami, orang tua 

dapat lebih memahami dan menerapkan 

praktik gizi yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Efektivitas Pendekatan Interaktif dan 

Kolaboratif Studi menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang interaktif 

dan melibatkan orang tua secara langsung 

lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan perubahan perilaku 

(Engle et al., 2018). Dalam kurikulum 

KIPAS, metode pembelajaran interaktif 
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seperti diskusi kelompok, demonstrasi 

praktik pemberian makan, dan penggunaan 

media visual membantu orang tua untuk 

lebih memahami dan mengingat informasi 

yang disampaikan. 

3. Pentingnya Evaluasi Berkelanjutan 

Evaluasi berkelanjutan sangat penting 

untuk memastikan efektivitas program 

pendidikan gizi. Hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan dan praktik gizi orang 

tua, yang mengindikasikan bahwa 

kurikulum KIPAS berhasil mencapai 

tujuan yang diharapkan (Victora et al., 

2021). Evaluasi ini juga memberikan 

umpan balik yang berharga untuk 

perbaikan kurikulum di masa mendatang. 

4. Kontribusi terhadap Kebijakan dan 

Praktik Kesehatan Masyarakat 

Pengembangan dan implementasi 

kurikulum KIPAS dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

kebijakan dan praktik kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Dengan 

mengedukasi orang tua tentang pentingnya 

gizi seimbang dan praktik pemberian 

makan yang benar, program ini dapat 

membantu mengurangi prevalensi stunting 

dan meningkatkan kualitas kesehatan 

anak-anak Indonesia secara keseluruhan. 

Temuan ini mendukung rekomendasi dari 

Kementerian Kesehatan RI (2021) yang 

menekankan pentingnya intervensi 

pendidikan gizi dalam program 

pencegahan stunting nasional. 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

orang tua dalam pencegahan stunting melalui 

kurikulum KIPAS diharapkan dapat 

memberikan dampak positif pada status gizi 

dan kesehatan anak-anak. Kurikulum ini tidak 

hanya memberikan informasi, tetapi juga 

membekali orang tua dengan keterampilan 

praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, program ini 

diharapkan dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam upaya nasional untuk 

mengurangi prevalensi stunting di Indonesia. 
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